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PENYIMPAMGAN SEKSUAL DAMN KEMUNGEIMNAN
TERJADINYA TINDAK PIDANA

- Oleh :
¥ol. Pol. Dr Wah;ono Scemario”

PEMNDAHULUAN

Berbagai tinjauan tentang masalah pss.koseksual dapat dilakukan,

tergantung dari sudut pandang masing-masing profesi. '

* Psikiatri (ilmu kedokteran jiwa) dalam mendekati permasalahan
psikoseksual lebih difokuskan pada gangguannya. Oleh karena itn.
bagaimana menangani Gangguan Psikoseksual merupakan salah -satu
bentuk operasional dari psikiatri. -Akan tfefapi, karena Gangguoan
Psikoseksual terutama penyimpangan seksual berdampak atan ada
kaitannya  dengan . hukum, maka tinjauannya.dapat .Gilakukan .dalam
raang lingkup psikiaii forensik. Sehubungan dengan itw, pada uraian
lebih lanjui -akan dibahas masalah penyimpangan seksual yang ada
ka;tannya dengan tindak p:dana
_ Menurui_Pedoman:Penggol_ongau dan Diagnosis Gangguan Jiwa
di Indénesia Edisi ke II tahun 1983 (PPDGJ-1I) yang diterbitkan oleh
Direktorat Kesehatan Jiwa Ditjen Yankes Departemen Kesehatan RI,
Ganvguan Psikoseksual dxkelompakkan mengadl 4 (empat) kelom-
pok
1. Kelompok Gangguan Idenntas Jenis (Gender identity Disorders).
2. Kelompok Parafilia.
3. Kelompok Disfungsi Psikoseksual.
4. Kelompok Ganggvan Psikoseksual lainnya.

Pembahasan lebih lanjut akan difokuskan pada kelompok Parafilia.

PARAFILIA - TINDAK PIDANA

Dalam klasifikasi lama, kelompok Parafilia ini disebut sebagai
Deviasi Seksual (Penyimpangan Seksual).
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.. Saat ini disebut Parafilia karena dianggap lebih sesuai, yaim.suaty
keadaan dimana :individu .lebih tertarik - (filia) terhadap - Deviasinya
‘(para), yang.ditandai-oleh adanya kegairshan seksual terhadap obyek -
atan . situasi seksual yang tidak- merupakan bagian -dari pola- aktifitas
. Tangsangan. seksual yang lazim, dan yang dalam pelbagai taraf dapat:
- menghambat kemampuan untuk melakukan altifitas seksual vang mesra
dan wajar. Timbulnya gairah seksual pada penderita yang termasuk.
golongan  Parafilia dapat ‘berupa khayalan atau, perbuatan yang tidak

. lazim atau aneh. Khayalan dan perbuatan tersebut cenderung berulang

secara involunter dan bersifat mendesak.
... Parafilia ada yang primer dan ada yang terjadi bersamaan dengan
gangguean jiwa lainnya (sekonder) seperti Skizofrenia, Psikosa Iainnya,
Gangguan Mental Organik, Retardasi Mental dan Gangguan Kepri-
badian. Wak N, P NN '
- Yang termasuk dalam kelompok Parafilia ialah : Zoofilia (Bestia-
litas), Pedofilia, Trannsvestisme, Ekshibisionisme, Fetishisme,
Voyeurisme, Masokisme Seksual, Sadisme Seksual, Parafilia Tidak
Khas (Koprofilia, Froteurisme, Misofilia, Nekrofilia, Skatologia iilpun
dan Urofilia). = LTS : '
Secara hukum penderita-penderita yang termasuk dalam kelompok
Parafilia bukanlah orang-orang yang dianggap menyalahi peraturan
perundang-undangan yang ada (khususnya KUHP). Persoalannya
menjadi lain bila penderita-penderita Parafilia tertente tidak dapat
menguasai dorongan yang timbul akiba gangguan Parafilia-nya dan
melakukan perbuatan-perbuatan yang bersifat tindak pidana,
‘Beberapa jenis penyimpangan seksual dalam kelompok Parafilia
vyang potensial memungkinkan terjadinya tindak pidana baik yang
ringan maupun yang beral, antara lain

Ekshibisionisme ' _

- Kriteria diagnostik berdasarkan perilaku yang berulang dengan
mempertunjukkan alat kelaminnya’ secara tak terduga kepada orang
yang tak. dikenalnya, dengan tujuan untuk mendapatkan kegairahan
seksual, tanpa upaya lanjut untuk mengadakan akiifitas seksual dengan
orang yang .tak dikenalnya itu. : .

Penderita-penderiia ekshibisionisme melakukan "aksinya" tidak saja
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‘pada wanita dewasa, tetapi jugs pada anak-anak; dan biasanya dilakukan
. ditempat-tempat-umuim misalnya dijalan, tempat parkir kendaraan, di .
pusat -pertokoan, «dan “lain-lainnya. Bila -ekshibisicnist méngendarai
mobil- dan kebetalan‘sedang-berhenti di sxmpang jalan karena lampu.
merah, mereka membunyikan izrompet yang sudah daszapican untuk -
menarik: perhatmn para pengemudz wamta yaﬂe mobﬂnya }uwa sedano'
berhent: F : _
CisAda yang- meiakukan denean teianjang atay - memakau ceiana“-_'
“k%méus" dan “mantel,” sehmoga ‘sewakin-wakiy mameinya tinggal
disibakkan dan kemaluannya langsung tampak. Bila mereka sedang”
" memperiunjukkan " dlat” ieiammnya ada“yang diam tanpa berkata
sepatahpun, tetapi ada yang ‘sambil berbicara 1ak senonoh {cabul}.’
Meskipun  jarang  sekali, ‘beberapa - ekshibisionist menakut-nakuti’
korbannva dengan pisan atau senjata api sambil melakukan masturbasi
di depan korban. Sebagian besar penderita samasekali tidak menyentuh
korbannya, dan. membiarkan korbannya ber}aiu tanpa berusaha
mencegahnya i [ % - gl Lot o 71

“ Dari gambaran -tersebuit “diatas’ pciaku ekshibisionist telah berbuat
tindak pxdana kejahamn terhadap kesas:laan - :

Fetxshisme

Kiriteria diagnostik -

I. Penggunaan benda (fetish) secara beruiang ali sebagai satu-satunya'
‘cara atau cara yang lebih dlsukm nnmk mendapa&kan kegalrahan_

_ seksual,

2., Benda (fet;sh) yang dlpai\al tldak Ierbatas pada perangkat pakman
wanita atau pada alat khusus. untuk merangsang gairah seksual,
seperti vibrator.

Pada penderita fetishisme yang kompulsii, perilaku untuk
mendapatkan atau mengumpulkan benda-benda yang berarti baginya
untuk menimbulkan gairah seksualnya sangat sulit diperbaiki. Hal ini
hampir “analog dengan keinginan yang tak ‘terbendung untuk
mendapatkan obat/narkotika pada penderita-penderita- ketergantungan
obat/narkotika. Benda-benda yang dipakai sering bukan'yang baru,
karena yang sudah dipakai wanita dianggapaya lebih memuaskan,
sehingga dengan segala cara ia berusaha mencuri-dari pemiliknya.
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' Voyeurisme =
Kriterig diagnostik : -~ . o il
1. “:Pefii_aku._Yang__'bé_r_uiang -dengan .cara .melihat (mengintip) orang .
. lain telanjang, membuka pakaian aiau melakukan aktifitas seksual.
. tanpa. sepengetahuan mereka, dan idak ada usaha lanjul uniuk
i.melakukan  akiifitas, scksual dengan . orang yang  dilihat atau -
diintipnva itn. R ¢ £ G PR
Perilaku melihat atay mengintip ity adalah cara yang lebih disukai.
- atau.satu-satunya cara ugtuk, mendapatkan. kegairahan seksual, . .

ra

- Manusia laki-laki nermal kalau secara:kebetulan melihat ‘wanita:

telanjang aian setengah telanjang, akan terangsang. birahinya. Hal ini
w_zéjar,‘_-_chdan_y:;._ dengan . penderita _vdyeu;jsm_e adalah bahwa .pada .
penyimpangan seksual ini individu, tersebui akan selalu mencari.

 kesempatan dan berusaha untuk dapat mengintip wanita yang sedang ..
telanjang atan sedang melakukan akiifitas seksual, Untuk itu ia tidak
segan-segan memasuki pekarangan rumah orang yang akan. diintipnya
termasuk pada malam hari. Agar supaya tidak sampai ketahuan orang
lain, ia meronduk-runduk kalau perlu bersembinyi untuk beberapa
saal seperii layaknya seorang pencuri berbuat. Dengan cara-caranya -
terscbut “dan bila sampai ketahuan, ia dapat “didakwa sebagai pelaku
kejshatan terhadap Ketertiban omum. T

Peﬁ_af%}ia i .
 Kriteria diagnostik : _ E

1. Perbuatan atau famasi uniuk mélakukan akiifitas seksual dengan
anak prepuberias sebagai cara yang lebih disukai atay sebagai
sau-satunya cara unuk mendapatkan gairah seksual.

2. Apabilz mdividu itu seorang dewasa, beda usia dengan anak
-prepubertas ity paling sedikit sepuluh tahun. Bila individu itu
~pada akhir masa remaja (late adolescent), tidak dipertimbangkan
~beda usia, melainkan pertimbangan klinik mengenal penentpan
‘perbedaan vmur dan maturitas seksual anak itn. - R
Beda dengan Ekshibisionist, individu dengan Pedofilia lebih sering

memilih anak-anak yang sudah dikenal sebagai korbannya, misalnya

anak telangga atan sanak famili. Sejumlah kecil Pedofilia memilih
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korban vang sama sekali tidak dikemalnya, dengan cara yang bersifat
“menculik” meskipun secara halus.

Pada Pedofilia yang heteroseksual, aktifitas seksualnya bervariasi
antara’ menciumi  atau mempermamkan genitalia * korban dan
mempéerkosa “korban, meskipun yang disebut terakhir sangat 3aran0
Pedofilia yang homoseksual biasanya melakukan masturbasi pada wakiu
bersama korban dan kadang-kadang ada yang melakukan hubanuan
seksual peranal.

Meskipun jarang adakaianya korban dibunuh karena udak mau
mengikuli kemauan pelaku alaw karena korban meneancam akan
melaporkan perbuatan -pelaku, '

‘Dari ugraian diatas, kemungkinan tindak pidana yang dilakukan
oleh orang-orang yang menderita Pedofilia ‘adalah kejahazan terhadap
kesusilaan, kejahatan mrhaddp Lemf:rdekaan or:mﬂ dan Lejahaian
ierhadap nyawa i

Sadssme Seksuai

Kntena diaﬂnosuk .salah satu dari berikut .ini,

1. Terhadap pasangan yang tidak menginginkan hal itu, individu itn
telah -secara bernlang kali dan -dengam sengaja menimbulkan
penderitaan psikologik atau fisik agar timbul kegairahan seksual.

2. Dengan pasangan yang memang menginginkan hal itu, cara yang
lebih disukai atan satu-satunya cara untuk mendapatkan gairah
seksual adalah dengan melakukan kombinasi penghinaan dengan
penderitaan yang dibuat-buat, atau cedera fisik yang cukup ringan.

3. Terhadap pasangan vyang menginginkan hal itu, menimbulkan
cedera fisik yang berat, Juas, permancn atau bahkan dapat berakhir

. dengan I\emauan agar tercapai kegairahan seksualnya.

Berbagai cara dilakukan oleh seseorang yang menderita ganoguan
Sadisme Seksunal untuk memperoleh kegairahan seksualnya. Mungkin
melukai, menyiksa atauw bahkan ada yang membunuh pasangan/
korbannya, merupakan cara-cara yang  dapat membang}citkan gairah
seksuainya : :

Hal it dﬂal\ukan pada pasangan resmmya (131:1) atau pada orang
lain. Bila dilakukan pada orang lain, derajad dari pelakunya bervariasi
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mulai . cian yang - “pusa-pura” (masainya men caﬂer" WTS): sampai
pada memperkesa dengan sadis tanpa. atan berakhir dengaa kematzan
korbannya. .
~Dalam suvatu kejadian, perkosaan yang . mencakzbatkan E{emaizan
_ korbannya, udak berarii bahwa pelakunya adalah selaly harus seorang
yang menderita gangguan Sadisme. Seksual, karena masih ada motif-
motlif lain yang menjadi latar beiaicaagnya D & _
Kemunekamn dakwaan yang -dapat ditimpakan pada ﬂmmdu yang .
menderﬁa gangguan Sadisme  Seksual dan ‘yang ielah berbuat untuk
mendapatkan - anrah :seksualnya adalah kejahatan ierhadap kews;laan
- penganiayaan: atau kejahatan Eerhadap ny'awa e

Nekroﬁm :

*Kriieria d;acnosu%\ dari -MNekrofilia: hmwga saat-int belum jelas.
harem dxsknp&.mya masah kurang, kecuali bahwa individu dentraﬁ
penyimpangan seksual tersebut gairah seksualnya timbul bxla bersama
denuan orang yang felah meninggal/mayat.

Kekumngan dmkmps: ini disebabkan karena sangat jaranonya kasus
yang terungkap dan sampai ditangan para profesional. Untuk mencapai
tujuannya, berbagai cara dicoba dilakukannya, misalnya bekerja pada
kamar mayal suatn Rumah Sakit atau lempai-tempat  penyimpanan

mayat lainnya, berusaha memasuki kamar mayaf/tempat penyimpanan
mayat seara ndak syah mengga i kubumn atau Ralau perlu membunuh
Korbannya,

Pernah dilaporkan adanya kasus Nekrofilia yanﬂ berusaha mem-
bangkitkan gairah seksualnya dengan membayar WTS yang setelah
dibedaki seluruh tubuhnya lalu dlsumh berbuai seoiah~oiah seperti
mayat, ;

Kiranya dapat dimengert: bila andmdu»mdmdu dengan penyim-
pangan seksuval ini didakwa melakukan kejahatan terhadap ketertiban
umum atau kejahatan terhadap nyawa,

SUMBANGAN PSIKIATER

Bila terungkap adanya kasus-kasus oleh penegak hukum dan vang
diduga mempunyai latar belakang penyimpangan seksual, psikiaier
dapat membantu aparat penegak hukum,
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- Spmbangan -yang dapat -diberikan adalah ‘dengan melakukan
pemenksa&n ‘dan "observasi psikiatrik - terhadap™ iersangkajzerdakwa,
denaan {njuan :

~Meneniukan benar tidaknya dugaan adanya penyimpangan seksual _
___,-.-._pada diri - tersangka/terdakwa - tersebut, dan bila-'ada- seberapa }auh .
‘7 penyimpangan seksoal ind mewamai motif tindak ‘pidana.

2. Bila ditemukan adanya . pennyimpanﬂan seksual, apakail halt mi
oo primer atau sekunder Penentuan- primer . atay’ sekuﬂder dan_ N
< penyimpangan seksual ‘pelaky meémpunyai - ‘dampak “huokum yang
“berbeda, Hal ini berkaitan dengan adanya ketentuan dalam Hukum
Pidana hampir dibanyak nepara vaiiv ientang hal-hal “yvang
menghapuskan/mengurangi pidana.
Di Indonesia, ketentuan ini tercermin pada pasal 44 KUHP yang
& mnnya menyatakan bahwa seseorang yang, melakukan perbuatan .
_yang tidak dapat d;perﬁanﬂgung%\an kepadanya karena jiwanya
f'j_cacat daiam peﬁumbuhan atau teroanagu karena penyakit, tidak
dipidana.
Gangguan jiwa yang dimaksud pasaj 44 KUHP. adaldh S}.lzofmma
"Gangguan Memal Orgamk tertemu Psﬁmsa Iamnya dan Retardasz
* Mental,
Parafilia yang pnmer Eidﬁf&\ Eermasuk yanc dxmaksadkan oIeh pasal
‘44 KUHP, ]

4, _:Memper}.uaixan tmokat kebemahayaannya

Upaya ini dimaksudkan untuk dapat memberi masukan (bila
diminta) kepada aparat penegak hukum khususnya di sidang

._:pengadllan dalam kaitannya dengan kemungkinan terjadinya
residivisme pelakn di kemudian hari (yang primer). o
Dengan adanya perkiraan tingkat keberbahayaannya, hal ini juga
_bermanfaat bagi penanganan terpidana di Lembaga Pemasyarakatan
‘khusus dari aspek ferapi dan rehabilitasinya.
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